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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi numerasi dan literasi
keuangan masyarakat melalui integrasi permainan tradisional cukil lidi sebagai media pembelajaran
berbasis kearifan lokal. Program dilaksanakan di Pondok An-Nahdloh, Tanjung Sepat, Malaysia,
dengan melibatkan 30 peserta yang terdiri atas santri dan masyarakat sekitar. Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan partisipatif dengan tahapan persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak
lanjut. Permainan cukil lidi dimodifikasi sehingga selain melatih keterampilan berhitung juga digunakan
sebagai simulasi transaksi keuangan sederhana, seperti menabung, membuat pos pengeluaran, dan
pengelolaan sumber daya. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
kemampuan peserta. Nilai rata-rata numerasi meningkat dari 53,7% menjadi 82,9% (kenaikan 29,3 poin
persentase), sedangkan rata-rata literasi keuangan meningkat dari 50,1% menjadi 75,0% (kenaikan 24,9
poin persentase). Selain aspek kognitif, kegiatan ini juga memberikan dampak afektif dan sosial, yaitu
meningkatnya motivasi belajar, kerja sama, serta rasa kebersamaan di antara peserta. Respon guru dan
masyarakat menunjukkan dukungan penuh, dengan tingkat komitmen mencapai 100% untuk
melanjutkan program. Temuan ini menegaskan bahwa permainan tradisional dapat menjadi sarana
edukasi yang efektif sekaligus melestarikan nilai budaya lokal. Dengan demikian, pengabdian
masyarakat berbasis kearifan lokal memberikan kontribusi ganda, yaitu peningkatan keterampilan
numerasi dan literasi keuangan serta penguatan identitas budaya. Program ini berpotensi untuk
direplikasi di lembaga pendidikan lain sebagai model pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan

berkelanjutan.
Kata kunci: kearifan lokal; numerasi; literasi keuangan; permainan tradisional; pengabdian masyarakat.

Abstract

This community service program aimed to enhance numeracy and financial literacy through the
integration of the traditional game cukil lidi as a local wisdom-based learning medium. The program
was implemented at Pondok An-Nahdloh, Tanjung Sepat, Malaysia, involving 30 participants
consisting of students and community members. The implementation employed a participatory
approach consisting of preparation, execution, evaluation, and follow-up stages. The cukil lidi game was
modified not only to train calculation skills but also to simulate simple financial transactions, such as
saving, budgeting, and resource management. The results indicated a significant improvement in
participants’ competencies. The average numeracy score increased from 53.7% to 82.9% (a gain of 29.3
percentage points), while the average financial literacy score increased from 50.1% to 75.0% (a gain of
24.9 percentage points). In addition to cognitive aspects, the program fostered affective and social
benefits, including higher learning motivation, collaboration, and a sense of togetherness among
participants. Teachers and community members expressed strong support, with a 100% commitment
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rate to continue the program in the future. These findings confirm that traditional games can serve as
effective educational tools while simultaneously preserving cultural values. Therefore, community
service activities based on local wisdom provide dual contributions: enhancing numeracy and financial
literacy skills and strengthening cultural identity. This program also has the potential to be replicated
in other educational institutions as an innovative, contextual, and sustainable learning model.

Keywords: local wisdom; numeracy; financial literacy; traditional games; community service.

PENDAHULUAN

Literasi numerasi dan literasi keuangan merupakan kompetensi esensial dalam kehidupan
masyarakat modern. Literasi numerasi tidak hanya terbatas pada keterampilan berhitung, melainkan
juga mencakup kemampuan untuk menganalisis informasi kuantitatif, menafsirkan data, dan
mengambil keputusan berbasis angka (OECD, 2019). Sementara itu, literasi keuangan berkaitan dengan
pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola keuangan secara bijak, termasuk aspek perencanaan,
penganggaran, tabungan, hingga investasi (Lusardi & Mitchell, 2014). Kedua bentuk literasi ini menjadi
pondasi penting bagi peningkatan kualitas hidup masyarakat, terutama di era globalisasi dan ekonomi
digital.

Namun, studi menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan masyarakat Asia Tenggara,
termasuk Malaysia dan Indonesia, masih relatif rendah. Survei yang dilakukan oleh (OECD/INFE,
2020) melaporkan bahwa mayoritas masyarakat di kawasan ini belum memiliki keterampilan
keuangan dasar yang memadai, sehingga rentan terhadap masalah pengelolaan ekonomi rumah
tangga. Di Malaysia, meskipun indeks literasi keuangan lebih tinggi dibandingkan beberapa negara
ASEAN, masih terdapat kesenjangan pemahaman pada kelompok masyarakat di daerah pedesaan
(Sabri & Falahati, 2013). Kondisi ini menunjukkan urgensi intervensi edukatif yang kontekstual dan
berakar pada budaya lokal.

Dalam konteks tersebut, pendekatan pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat menjadi strategi
alternatif yang efektif. Kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai identitas budaya, tetapi juga
sebagai sumber nilai, norma, dan praktik sosial yang dapat dijadikan sarana pendidikan ((Geertz, 1973);
(Sibarani, 2018)). Melalui integrasi kearifan lokal, proses pembelajaran menjadi lebih dekat dengan
kehidupan sehari-hari masyarakat, relevan dengan pengalaman, serta mampu meningkatkan
partisipasi.

Salah satu bentuk kearifan lokal yang potensial adalah permainan tradisional cukil lidi.
Permainan ini sederhana, namun melatih konsentrasi, ketelitian, dan keterampilan berhitung. Dengan
sedikit modifikasi, cukil lidi dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran numerasi, misalnya dalam
operasi bilangan dan penghitungan skor, sebagaimana permainan seperti menghitung Skor dimana
pemain dapat mencatat skor, memperkuat keterampilan berhitung dan pengenalan angka melalui
permainan interaktif (Muspita, Z and Ningsih, L.P 2024)). Integrasi permainan tradisional dalam
pendidikan nonformal terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar, karena peserta didik terlibat
secara aktif dan kontekstual Permainan tradisional telah dikaitkan dengan peningkatan motivasi
belajar (Mohammad Nashir et al., (2024), Ramadhan et al., (2024)). Strategi pembelajaran berbasis
permainan telah terbukti meningkatkan minat dan partisipasi siswa, sehingga membuat pembelajaran
lebih menarik (Faradila et al., 2024).

Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Pondok An-Nahdloh, Tanjung Sepat, Malaysia,
berupaya mengintegrasikan permainan cukil lidi sebagai media untuk meningkatkan literasi numerasi
dan literasi keuangan berbasis kearifan lokal. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan memperkuat
keterampilan dasar masyarakat, khususnya santri, tetapi juga sekaligus melestarikan nilai-nilai budaya
melalui permainan tradisional yang mulai terpinggirkan oleh arus modernisasi. Dengan demikian,
pengabdian masyarakat berbasis permainan tradisional memberikan kontribusi ganda: peningkatan
kapasitas masyarakat dan pelestarian warisan budaya.
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METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan
memadukan metode andragogi dan pembelajaran berbasis permainan tradisional. Pendekatan ini
dipilih karena dinilai mampu meningkatkan keterlibatan peserta secara aktif, memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan, serta menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Program
dilaksanakan di Pondok An-Nahdloh, Tanjung Sepat, Malaysia, dengan sasaran utama para santri dan
masyarakat sekitar. Peserta yang terlibat berjumlah kurang lebih 30 orang, terdiri atas santri putra dan
putri serta perwakilan masyarakat.

Tahapan kegiatan diawali dengan persiapan berupa survei awal untuk mengidentifikasi
kebutuhan peserta terkait literasi numerasi dan literasi keuangan. Tim juga melakukan koordinasi
dengan pimpinan pondok dan masyarakat setempat mengenai jadwal serta teknis kegiatan, sekaligus
menyusun perangkat pembelajaran termasuk modifikasi aturan permainan cukil lidi agar selaras
dengan tujuan edukatif. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan diawali dengan sosialisasi mengenai tujuan
program, dilanjutkan dengan penyampaian materi literasi numerasi dan keuangan secara sederhana
dan kontekstual. Peserta kemudian mengikuti permainan cukil lidi yang telah dimodifikasi, misalnya
dengan memberi nilai angka pada setiap lidi untuk latihan operasi hitung, atau mengonversi skor
permainan ke dalam bentuk simulasi transaksi sederhana seperti menabung, membeli, dan membagi
sumber daya. Setelah itu, dilakukan diskusi reflektif agar peserta dapat menghubungkan pengalaman
bermain dengan konsep numerasi dan literasi keuangan yang diperoleh.

Tahap akhir berupa evaluasi dan tindak lanjut. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan pre-
test dan post-test sederhana untuk mengukur peningkatan pemahaman numerasi dan literasi
keuangan. Selain itu, observasi dilakukan untuk menilai partisipasi serta keterlibatan peserta selama
kegiatan berlangsung, dan wawancara singkat dilakukan untuk mengetahui persepsi peserta terhadap
manfaat program.

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi instrumen
literasi numerasi dan literasi keuangan yang disusun secara sederhana dan kontekstual sesuai dengan
karakteristik peserta. Instrumen numerasi mencakup soal-soal operasi hitung dasar, pemahaman
bilangan, serta penerapan konsep numerasi dalam situasi sehari-hari. Sementara itu, instrumen literasi
keuangan meliputi pemahaman dasar tentang menabung, pengelolaan pengeluaran, serta
pengambilan keputusan keuangan sederhana. Bentuk instrumen berupa tes objektif sederhana yang
diberikan pada tahap pre-test dan post-test, serta lembar observasi untuk mengamati keterlibatan dan
partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung.

Instrumen yang digunakan divalidasi secara isi (content validity) melalui diskusi tim
pengabdian yang memiliki latar belakang pendidikan matematika dan ekonomi. Pemilihan instrumen
ini didasarkan pada kesesuaian dengan tujuan pengabdian masyarakat, yaitu meningkatkan
pemahaman praktis peserta terhadap numerasi dan literasi keuangan dalam konteks kehidupan sehari-
hari. Mengingat karakter kegiatan pengabdian yang bersifat aplikatif dan partisipatif, instrumen
dirancang sederhana namun relevan dengan konteks lokal peserta.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif
digunakan untuk membandingkan nilai rata-rata pre-test dan post-test guna melihat peningkatan
kemampuan numerasi dan literasi keuangan peserta. Sementara itu, analisis kualitatif digunakan
untuk menafsirkan hasil observasi dan wawancara singkat, sehingga memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai dampak kegiatan pengabdian masyarakat. Sebagai tindak lanjut, tim
menyusun modul sederhana berbasis permainan tradisional agar dapat digunakan kembeali oleh guru
atau pengasuh pondok dalam kegiatan pembelajaran berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat di Pondok An-Nahdloh, Tanjung Sepat, Malaysia
menunjukkan capaian yang signifikan pada berbagai aspek. Berdasarkan hasil evaluasi kuantitatif,
terlihat bahwa aspek komitmen guru melanjutkan program dan potensi program ekonomi berbasis
pondok memperoleh skor tertinggi, yakni 100% (Gambar 2). Hal ini mengindikasikan bahwa guru dan
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pihak pondok memiliki kesiapan serta kesungguhan untuk mengembangkan program serupa secara
berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan pandangan Pandey, (2024) bahwa program yang melibatkan
masyarakat lokal dalam mengidentifikasi tantangan dan solusi. Pendidikan berbasis masyarakat
menekankan hubungan antara siswa dan lingkungan lokal mereka, mendorong mereka untuk terlibat
langsung dalam isu-isu keberlanjutan (Smith, 2014).

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan Pengabdian di Pondok An-Nahdloh, Tanjung Sepat,
Malaysia
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Gambar 2. Hasil Survey setelah Pelaksanan Pengabdian

Aspek peningkatan literasi keuangan menunjukkan capaian 93,33%, yang menjadi indikator
keberhasilan utama kegiatan ini. Peserta mampu memahami konsep dasar literasi keuangan seperti
pentingnya menabung, pengelolaan pengeluaran, dan pengambilan keputusan finansial sederhana.
Hal ini konsisten dengan penelitian (Lusardi & Mitchell, 2013) yang menyatakan bahwa literasi
keuangan dapat ditingkatkan secara efektif melalui pembelajaran kontekstual yang mengaitkan konsep
ekonomi dengan kehidupan sehari-hari.

Sementara itu, aspek lain seperti pelestarian warisan budaya, penyusunan rencana pengeluaran,
integrasi nilai budaya dan ekonomi, serta metode pembelajaran yang menyenangkan masing-masing
mencapai 86,67%. Pencapaian ini menegaskan bahwa program berbasis permainan tradisional tidak
hanya meningkatkan kompetensi numerasi dan keuangan, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian
kearifan lokal. Seperti yang dikemukakan oleh Sibarani, (2018), kearifan lokal dapat dijadikan sarana
pendidikan yang efektif untuk memperkuat identitas budaya sekaligus menginternalisasi nilai-nilai
sosial dan ekonomi.

Lebih jauh, pemanfaatan permainan tradisional cukil lidi terbukti efektif sebagai media
pembelajaran. Modifikasi aturan permainan untuk mengajarkan operasi hitung sederhana dan simulasi
transaksi keuangan memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan kontekstual. Temuan
ini diperkuat oleh hasil penelitian ( Devi, 2024) melalui permainan gasing matematika dimana ombinasi
Gasing Matematika dengan permainan tradisional menghasilkan peningkatan partisipasi dan motivasi
siswa, sehingga pembelajaran numerasi lebih efektif. Contoh lainnya seperti Permainan Congklak:
Siswa yang menggunakan permainan congklak menunjukkan peningkatan kemampuan numerasi
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sebesar 28% dibandingkan dengan metode tradisional, di samping peningkatan motivasi dan interaksi
sosial (Hariyadi et al., 2024) dan permainan Engklek menghasilkan tingkat keterlibatan siswa yang
tinggi, dengan peserta yang mengekspresikan kebahagiaan dan motivasi belajar (Erdriani et al., 2024),
selain itu yang menyatakan bahwa integrasi permainan tradisional dalam pembelajaran numerasi
meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta. Demikian pula, Johnson (2002) menegaskan bahwa
pembelajaran kontekstual yang menghubungkan materi dengan pengalaman nyata peserta akan lebih
bermakna dan mudah dipahami.

Selain aspek kognitif, kegiatan ini juga berdampak pada aspek afektif dan sosial. Peserta
merasakan kebersamaan, kerjasama, dan kegembiraan saat mengikuti permainan, sehingga suasana
belajar menjadi lebih inklusif. Hal ini relevan dengan pandangan Vygotsky (1978) yang menekankan
pentingnya interaksi sosial dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, permainan tradisional tidak
hanya berfungsi sebagai sarana edukasi, tetapi juga memperkuat modal sosial masyarakat.

Hasil evaluasi ini juga menegaskan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pengabdian
masyarakat memiliki nilai strategis. Sebagaimana dinyatakan oleh UNESCO (2016), pelibatan kearifan
lokal dalam pendidikan dapat meningkatkan relevansi pembelajaran sekaligus melestarikan budaya.
Dalam konteks Pondok An-Nahdloh, keberhasilan program ini menunjukkan adanya potensi
pengembangan model pendidikan ekonomi berbasis pondok yang tidak hanya berfokus pada aspek
akademik, tetapi juga pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Secara keseluruhan, hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
permainan tradisional cukil lidi mampu menjembatani peningkatan literasi numerasi dan keuangan
sekaligus memperkuat nilai-nilai kultural. Capaian tersebut memperkuat argumen bahwa
pengembangan literasi tidak harus selalu melalui pendekatan formal yang kaku, tetapi dapat dikemas
dalam bentuk aktivitas budaya yang menyenangkan dan kontekstual.

Perbandingan Pre-test dan Post-test
Kemampuan Numerasi dan Literasi Keuangan (n=30)

Pre-test
Post-test

80
60

40

Persentase (%)

o

Numerasi Literasi Keuangan

Gambar 3. Hasil Evaluasi Pretest Dan Postes Kemampuan Numerasi dan Literasi Keuangan

Diagram batang diatas (Gambar 3) menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada
kedua indikator utama, yaitu kemampuan numerasi dan literasi keuangan, setelah intervensi melalui
permainan tradisional cukil lidi.

Pertama, pada indikator numerasi, nilai rata-rata peserta meningkat dari 53,7% pada pre-test
menjadi 82,9% pada post-test, atau mengalami kenaikan sekitar 29,3 poin persentase. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa permainan tradisional yang dimodifikasi dengan unsur perhitungan mampu
memberikan latihan yang intensif terhadap keterampilan berhitung, pengolahan angka, dan penerapan
konsep dasar matematika. Sesuai dengan teori contextual teaching and learning (Johnson, 2002), ketika
materi numerasi dikaitkan dengan aktivitas yang nyata dan menyenangkan, peserta lebih mudah
memahami konsep serta mempraktikkannya dalam situasi berbeda.

Kedua, pada indikator literasi keuangan, rata-rata peserta meningkat dari 50,1% pada pre-test
menjadi 75,0% pada post-test, atau mengalami kenaikan sekitar 24,9 poin persentase. Peningkatan ini
dipengaruhi oleh adanya simulasi transaksi keuangan dalam aturan permainan, seperti mengonversi
skor menjadi "uang" untuk aktivitas menabung, membuat pos pengeluaran, atau melakukan
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perbandingan sederhana. Hal ini sejalan dengan temuan (Lusardi & Mitchell, 2013) bahwa literasi
keuangan dapat ditingkatkan secara efektif melalui pendekatan praktik langsung yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Studi dibererapa negara seperti di Tiongkok dan Pakistan menunjukkan bahwa
metode pendidikan keuangan berbasis pengalaman dan interaktif lebih efektif daripada pendekatan
tradisional. Kedua pendekatan tersebut meningkatkan pengetahuan, perilaku, sikap keuangan, serta
keterampilan praktis seperti penganggaran dan investasi (Zhou et al., 2025); Din et al., 2024).

Secara keseluruhan, diagram memperlihatkan bahwa kedua kompetensi dasar mengalami
peningkatan substansial. Peningkatan numerasi yang lebih tinggi dibandingkan literasi keuangan juga
dapat dijelaskan oleh sifat permainan cukil lidi yang lebih dominan pada aktivitas berhitung dan
penentuan strategi berbasis angka. Namun demikian, integrasi aspek keuangan tetap berhasil
memberikan pemahaman yang lebih baik bagi peserta, terutama terkait kebiasaan menabung dan
pengelolaan sumber daya sederhana.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi permainan tradisional cukil lidi tidak
hanya berfungsi sebagai media pembelajaran numerasi, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan
masyarakat berbasis budaya lokal. Peningkatan kemampuan numerasi dan literasi keuangan peserta
mengindikasikan bahwa pendekatan kontekstual yang memanfaatkan kearifan lokal mampu
menjembatani konsep abstrak dengan pengalaman nyata peserta. Hasil ini sejalan dengan teori
pembelajaran kontekstual yang menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran dan kehidupan
sehari-hari (Johnson, 2002). Dengan demikian, permainan tradisional berpotensi menjadi instrumen
strategis dalam pengabdian masyarakat yang berorientasi pada peningkatan kapasitas sekaligus
penguatan modal sosial komunitas.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Pondok An-Nahdloh, Tanjung Sepat,
Malaysia, dengan mengintegrasikan permainan tradisional cukil lidi dalam pembelajaran literasi
numerasi dan literasi keuangan, terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi peserta. Hasil pretes—
postes menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan, yaitu rata-rata 29,3 poin persentase pada
numerasi dan 24,9 poin persentase pada literasi keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis kearifan lokal mampu menghadirkan pengalaman belajar yang kontekstual,
menyenangkan, sekaligus relevan dengan kebutuhan peserta.

Selain itu, kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan keterampilan kognitif, tetapi
juga pada aspek afektif dan sosial. Peserta merasakan kebersamaan, kerjasama, dan motivasi belajar
yang lebih tinggi. Program ini juga mendukung pelestarian warisan budaya lokal, sebagaimana
tercermin dalam respon positif guru dan masyarakat yang berkomitmen untuk melanjutkan program
di masa mendatang. Dengan demikian, pengabdian masyarakat ini memberikan kontribusi ganda,
yakni peningkatan kualitas sumber daya manusia sekaligus penguatan identitas budaya.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, program pengabdian masyarakat berbasis permainan
tradisional cukil lidi di Pondok An-Nahdloh, Tanjung Sepat, Malaysia, perlu dikembangkan lebih
lanjut secara berkelanjutan. Pihak pondok diharapkan dapat mengadopsi modul permainan ini sebagai
bagian dari kegiatan pembelajaran nonformal sehingga keterampilan numerasi dan literasi keuangan
para santri terus terasah dalam jangka panjang. Selain itu, pengembangan media pembelajaran berbasis
kearifan lokal tidak hanya terbatas pada cukil lidi, tetapi dapat diperluas dengan memanfaatkan
permainan tradisional lain yang sarat dengan nilai budaya, sehingga proses belajar menjadi lebih
variatif, menarik, dan tetap kontekstual.

Program ini juga berpotensi untuk direplikasi di lembaga pendidikan lain, baik pesantren,
sekolah dasar, maupun komunitas masyarakat di Indonesia dan Malaysia, agar manfaatnya dapat
dirasakan lebih luas. Meski demikian, diperlukan evaluasi jangka panjang untuk menilai sejauh mana
peningkatan literasi numerasi dan literasi keuangan benar-benar berdampak pada perubahan perilaku
peserta dalam kehidupan sehari-hari. Untuk memperkuat keberlanjutan, program serupa sebaiknya
dikolaborasikan dengan berbagai pihak, seperti lembaga pemerintah, organisasi keuangan, dan

Mengintegrasikan kearifan lokal dalam literasi numerasi dan keuangan: pemanfaatan permainan cukil
lidi dalam pengabdian masyarakat



Hartatik, Nafiah, Mariati, Khoiriyah 96

institusi pendidikan, sehingga literasi numerasi dan keuangan dapat ditingkatkan secara lebih
sistematis, komprehensif, dan berkesinambungan.

Kegiatan pengabdian masyarakat berbasis permainan tradisional cukil lidi terbukti efektif dalam
meningkatkan literasi numerasi dan literasi keuangan peserta di Pondok An-Nahdloh, Tanjung Sepat,
Malaysia. Selain meningkatkan kemampuan kognitif, kegiatan ini juga memberikan dampak sosial
berupa meningkatnya motivasi belajar, kerja sama, dan rasa kebersamaan antar peserta.

Secara kebijakan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dapat dijadikan
strategi alternatif dalam program pemberdayaan masyarakat, khususnya pada bidang pendidikan
numerasi dan literasi keuangan. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dan kerja sama lintas lembaga,
seperti institusi pendidikan, pemerintah daerah, dan lembaga keuangan, agar program serupa dapat
dikembangkan secara berkelanjutan.
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masyarakat.
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